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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ả = أ  a = أ

 ῖ = ٳي ai = أي i = أ

 ữ = أو au = أو u = أ

C. Ta Marbuthah 

Ta marbutah hidup dilambangkan 

dengan /t/  

Contoh : 
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 ditulis f ảtimah فاطمت
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E. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 
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hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata. Huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/.Contoh : 

 ditulis umirtu  أمرث

 ditulis syai’u  شيء
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ABSTRAK  

 

Santoso, 2026. Model Strategi Pembiasaan Guru PAI dalam Pengembangan 

Akhlak Siswa: Studi Kasus di  SMPN 01 Bulakamba Brebes. Prof. Dr. Hj 

Susmianingsih, M.Ag. Dr. H. Slamet Untung, M.Ag. 

 

Kata kunci: strategi pembiasaan, guru PAI, pengembangan akhlak, pendidikan 

karakter. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model strategi pembiasaan yang 

dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pengembangan akhlak 

siswa di SMP Negeri 01 Bulakamba Brebes. Penelitian ini memfokuskan pada 

perencanaan dan pelaksanaan strategi pembiasaan, bentuk-bentuk pembiasaan 

akhlak yang diterapkan, serta dampak penerapannya terhadap perilaku siswa. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan 

(field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dengan informan yang terdiri dari kepala sekolah, 

guru Pendidikan Agama Islam, wali kelas, serta beberapa siswa. Analisis data 

dilakukan melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

pembiasaan guru PAI dalam pengembangan akhlak siswa dilaksanakan melalui 

perencanaan yang terintegrasi dengan program sekolah dan pelaksanaan yang 

konsisten dalam kegiatan sehari-hari. Bentuk-bentuk pembiasaan yang diterapkan 

meliputi pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, membaca Al-

Qur‟an (tadarus), salat berjamaah, serta pembiasaan sikap sopan santun dan 

disiplin. Pelaksanaan strategi pembiasaan tersebut didukung oleh kerja sama 

antara kepala sekolah, guru, serta lingkungan sekolah yang religius. Penerapan 

strategi pembiasaan ini memberikan dampak positif terhadap perkembangan 

akhlak siswa yang ditunjukkan melalui meningkatnya kedisiplinan, kesadaran 

beribadah, serta sikap hormat kepada guru dan sesama teman sehingga nilai-nilai 

akhlak dapat tertanam dalam kehidupan sehari-hari siswa. 
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ABSTRACT 

 

Santoso, 2026. The Habitual Strategy Model of Islamic Education Teachers in 

Developing Students’ Moral Character: A Case Study at SMPN 01 Bulakamba 

Brebes. Supervisors: Prof. Dr. Hj. Susmianingsih, M.Ag. and Dr. H. Slamet 

Untung, M.Ag. 

Keywords: habituation strategy, Islamic education teachers, moral development, 

character education. 

This study aims to analyze the model of habituation strategies 

implemented by Islamic Religious Education (PAI) teachers in developing 

students’ moral character at SMP Negeri 01 Bulakamba Brebes. The study 

focuses on the planning and implementation of habituation strategies, the forms of 

moral habituation applied, and the impact of their implementation on students’ 

behavior. This research employs a qualitative approach using a field research 

design. Data collection techniques were conducted through interviews, 

observations, and documentation involving several informants, including the 

school principal, Islamic Religious Education teachers, homeroom teachers, and 

several students. Data analysis was carried out through the stages of data 

condensation, data display, and conclusion drawing and verification. The results 

of the study indicate that the habituation strategies implemented by Islamic 

Religious Education teachers in developing students’ moral character are carried 

out through planning integrated with school programs and consistent 

implementation in daily school activities. The forms of habituation applied 

include praying before and after learning activities, reciting the Qur’an (tadarus), 

performing congregational prayers, and cultivating attitudes of politeness and 

discipline. The implementation of these habituation strategies is supported by 

collaboration among the school principal, teachers, and a religious school 

environment. The application of these strategies has a positive impact on 

students’ moral development, as indicated by increased discipline, greater 

awareness in performing religious practices, and respectful attitudes toward 

teachers and peers, thereby internalizing moral values in students’ daily lives. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

Sepanjang sejarah peradaban manusia, pendidikan selalu dipandang 

sebagai faktor utama dalam mendorong kemajuan suatu bangsa. Melalui 

pendidikan, manusia tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan, 

tetapi juga mengembangkan nilai, sikap, dan kepribadian yang menjadi dasar 

dalam kehidupan bermasyarakat. Namun demikian, kemajuan intelektual 

semata tidak akan memiliki makna yang utuh apabila tidak diimbangi dengan 

pembentukan akhlak yang baik. Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak 

hanya bertujuan mencerdaskan manusia, tetapi juga membentuk pribadi yang 

beriman, berilmu, dan berakhlak mulia (Ramayulis, 2015). 

Pandangan tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang 

tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, 

kreatif, mandiri, demokratis, serta bertanggung jawab (Undang-Undang No. 

20 Tahun 2003). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan nasional tidak 

hanya menekankan penguasaan aspek kognitif, tetapi juga memberikan 

perhatian besar terhadap pembentukan karakter dan kepribadian peserta didik 

(Tilaar, 2012). 
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Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), peserta didik berada 

pada fase perkembangan remaja awal yang ditandai dengan perubahan 

psikologis, sosial, dan emosional yang cukup signifikan. Pada tahap 

perkembangan ini, peserta didik mulai membangun identitas diri serta 

mencari nilai-nilai yang akan dijadikan pedoman dalam kehidupan mereka. 

Kondisi tersebut menjadikan masa remaja sebagai periode yang sangat 

penting dalam proses pembentukan karakter dan moralitas (Santrock, 2011). 

Dalam konteks tersebut, pembinaan moral dan spiritual menjadi sangat 

penting untuk membantu peserta didik mengembangkan sikap dan perilaku 

yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan norma sosial. Salah satu pendekatan 

yang dapat digunakan dalam proses pembentukan akhlak adalah melalui 

strategi pembiasaan. Pembiasaan merupakan proses pendidikan yang 

dilakukan melalui pengulangan perilaku positif secara terus-menerus 

sehingga perilaku tersebut menjadi bagian dari karakter individu (Al-Ghazali, 

2005). 

Implementasi pembiasaan di lingkungan sekolah dapat dilakukan 

melalui berbagai kegiatan religius dan aktivitas yang mendukung 

pembentukan karakter siswa. Kegiatan seperti salat berjamaah, salat Duha, 

tadarus Al-Qur‟an, pembacaan doa sebelum dan sesudah pembelajaran, serta 

pembiasaan sikap disiplin dan sopan santun merupakan contoh praktik 

pendidikan akhlak yang dapat diterapkan secara sistematis di sekolah. 

Melalui kegiatan tersebut, peserta didik dilatih untuk menjalankan nilai-nilai 

agama dalam kehidupan sehari-hari sehingga terbentuk kebiasaan yang 
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positif dan berkelanjutan (Zubaedi, 2011). 

Dalam pelaksanaan pembinaan akhlak di sekolah, guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting. Guru PAI tidak 

hanya berfungsi sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai 

pembimbing, motivator, dan teladan dalam pembentukan karakter peserta 

didik. Peran guru PAI menjadi sangat strategis karena mereka bertanggung 

jawab dalam menanamkan nilai-nilai keislaman yang menjadi dasar dalam 

pembentukan akhlak siswa (Muhaimin, 2012). 

Namun demikian, dalam praktiknya pembinaan akhlak siswa tidak 

selalu berjalan secara optimal. Perkembangan teknologi informasi, pengaruh 

media sosial, serta dinamika budaya global memberikan tantangan baru 

dalam proses pendidikan karakter. Peserta didik saat ini dihadapkan pada 

berbagai informasi dan nilai yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai moral 

dan agama. Kondisi tersebut dapat memengaruhi perilaku siswa apabila tidak 

diimbangi dengan pembinaan karakter yang kuat melalui pendidikan di 

sekolah maupun di lingkungan keluarga (Lickona, 2013). 

Di samping itu, guru juga menghadapi berbagai kendala dalam 

melaksanakan pembinaan akhlak melalui strategi pembiasaan, seperti 

keterbatasan waktu pembelajaran, kurangnya dukungan dari lingkungan 

keluarga, serta pengaruh lingkungan sosial yang kurang kondusif. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi yang tepat agar kegiatan pembiasaan dapat 

dilaksanakan secara konsisten dan efektif dalam membentuk karakter peserta 

didik (Suyadi, 2013). 
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SMP Negeri 01 Bulakamba Brebes merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang berupaya mengembangkan pembinaan akhlak siswa melalui 

berbagai kegiatan pembiasaan religius yang terintegrasi dalam budaya 

sekolah. Kegiatan seperti salat berjamaah, tadarus Al-Qur‟an, serta 

pembiasaan doa harian menjadi bagian dari rutinitas yang dilakukan oleh 

siswa. Melalui kegiatan tersebut, sekolah berupaya menanamkan nilai-nilai 

religius dan moral kepada peserta didik secara berkelanjutan (Observasi 

Awal, 2025). 

Meskipun demikian, keberhasilan pembinaan akhlak melalui 

pembiasaan sangat dipengaruhi oleh bagaimana strategi tersebut dirancang, 

diterapkan, dan dikembangkan oleh guru, khususnya guru Pendidikan Agama 

Islam. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji secara lebih mendalam 

mengenai strategi pembiasaan yang dilakukan oleh guru PAI dalam 

membentuk akhlak siswa serta bagaimana strategi tersebut 

diimplementasikan dalam praktik pendidikan di sekolah (Muhaimin, 2012). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembiasaan 

merupakan pendekatan yang penting dalam pendidikan akhlak. Namun 

demikian, sebagian besar penelitian masih membahas pembiasaan secara 

umum tanpa menguraikan secara mendalam mengenai bagaimana guru 

merancang dan menerapkan strategi pembiasaan dalam konteks pembelajaran 

di sekolah (Basri, 2022; Dewi Sartika, 2023). Selain itu, sebagian penelitian 

lebih banyak dilakukan pada jenjang sekolah dasar atau bersifat kajian 

konseptual sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif 
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mengenai praktik pembiasaan akhlak pada tingkat sekolah menengah pertama 

(Zainuddin et al., 2021; Nurhidayati, 2019). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

secara mendalam strategi pembiasaan yang diterapkan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam dalam pengembangan akhlak siswa di SMP Negeri 01 

Bulakamba Brebes. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah dalam pengembangan kajian pendidikan akhlak dalam perspektif 

pendidikan Islam sekaligus memberikan gambaran praktis mengenai strategi 

pembiasaan yang dapat diterapkan oleh guru dalam membentuk karakter 

peserta didik di lingkungan sekolah. 

1.2.  Identifikasi Masalah 

a. Belum tergambarkan secara jelas strategi pembiasaan yang dirancang dan 

diterapkan oleh guru PAI dalam membina akhlak siswa di SMP Negeri 01 

Bulakamba Brebes. 

b. Pelaksanaan pembiasaan ibadah seperti salat berjamaah, salat Duha, 

tadarus, dan doa harian belum dianalisis secara mendalam terkait 

efektivitas dan konsistensinya. 

c. Peran guru PAI sebagai teladan, pembimbing, dan penguat nilai belum 

terpetakan secara komprehensif dalam konteks pembiasaan akhlak siswa. 

d. Kendala dan faktor penghambat dalam pembiasaan akhlak siswa, seperti 

pengaruh lingkungan dan minimnya dukungan orang tua, belum 

teridentifikasi secara jelas. 
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e. Belum tersedia model strategi pembiasaan yang sistematis dan 

kontekstual sebagai acuan dalam pengembangan akhlak siswa di sekolah. 

1.3.  Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak melebar, maka ruang 

lingkup kajian dibatasi pada strategi pembiasaan yang dilakukan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membina akhlak siswa di SMP Negeri 

01 Bulakamba Brebes. Penelitian hanya menelaah pembiasaan ibadah dan 

akhlak yang meliputi salat berjamaah, salat Duha, tadarus Al-Qur‟an, doa 

harian, serta perilaku religius yang dibentuk melalui rutinitas di sekolah. 

Subjek penelitian dibatasi pada guru PAI sebagai informan utama, serta 

kepala sekolah, wali kelas, dan sebagian siswa sebagai informan pendukung. 

Fokus penelitian diarahkan pada proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi strategi pembiasaan tanpa membahas aspek kurikulum secara luas. 

Selain itu, penelitian dibatasi pada konteks lingkungan dan budaya sekolah di 

SMP Negeri 01 Bulakamba Brebes sehingga tidak mencakup perbandingan 

dengan sekolah lain. 

1.4.   Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perencanaan dan pelaksanaan strategi pembiasaan yang 

dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan 

akhlak siswa di SMP Negeri 01 Bulakamba Brebes? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk pembiasaan akhlak yang dikembangkan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan pembelajaran maupun 

budaya sekolah di SMP Negeri 01 Bulakamba Brebes? 
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3. Bagaimana dampak penerapan strategi pembiasaan guru PAI terhadap 

pengembangan akhlak siswa di SMP Negeri 01 Bulakamba Brebes? 

1.5.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis perencanaan dan pelaksanaan strategi pembiasaan 

yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan 

akhlak siswa di SMP Negeri 01 Bulakamba Brebes 

2. Untuk menganalisis bentuk-bentuk pembiasaan akhlak yang 

dikembangkan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan 

pembelajaran maupun budaya sekolah di SMP Negeri 01 Bulakamba 

Brebes 

3. Untuk menganalisis dampak penerapan strategi pembiasaan guru PAI 

terhadap pengembangan akhlak siswa di SMP Negeri 01 Bulakamba 

Brebes 

1.6.  Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis berharap hasilnya dapat memberikan 

manfaat dan nilai guna. Adapun manfaat penelitian ini mencakup dua aspek, 

yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis, yang dijelaskan 

sebagai berikut.: 

a. Teoritis 

Menjadi bahan pengetahuan dalam penelitian ilmiah terkait dengan 

strategi pembiasaan guru pendidikan Agama islam dalam membina akhlak 

siswa SMP. Selain itu, sebagai bahan referensi untuk dijadikan rujukan 

bagi penelitian bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian 
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berikutnya terkait dengan strategi pembiasaan guru pendidikan agama 

islam dalam membina akhlak siswa SMP.  

b. Praktis   

1. Menambah dan memberikan pemahaman masyarakat khususnya 

sekolah ,instansi dan lembaga-lembaga lainnya  terkait strategi guru 

pendidikan agama islam dalam membina akhlak siswa SMP 

2. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya  

mengenai strategi pembiasaan guru Pendidikan Agama islam dalam 

membina akhlak siswa SMP. 



 

51 
 

BAB VII  

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, serta pembahasan mengenai 

strategi pembiasaan guru Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan 

akhlak siswa di SMP Negeri 01 Bulakamba Brebes, dapat disimpulkan bahwa 

strategi pembiasaan yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

dilaksanakan melalui perencanaan yang terstruktur dan terintegrasi dalam 

program kegiatan sekolah. Perencanaan tersebut dilakukan melalui kerja sama 

antara kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, dan wali kelas dalam 

merancang berbagai kegiatan yang mendukung pembinaan karakter religius 

siswa. Implementasi strategi pembiasaan diwujudkan melalui kegiatan rutin 

dan berkelanjutan seperti doa sebelum dan sesudah pembelajaran, membaca 

Al-Qur‟an, salat berjamaah, serta pembiasaan sikap disiplin dan sopan santun 

dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Selain itu, bentuk pembiasaan akhlak yang dikembangkan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam dilaksanakan melalui integrasi antara proses 

pembelajaran di kelas dan penguatan budaya religius di lingkungan sekolah. 

Dalam kegiatan pembelajaran, penanaman nilai-nilai akhlak dilakukan 

melalui penyampaian materi pembelajaran, pemberian nasihat, serta 

keteladanan guru dalam sikap dan perilaku. Sementara itu, dalam konteks 

budaya sekolah, pembiasaan akhlak diwujudkan melalui berbagai kegiatan 

religius seperti doa bersama, tadarus Al-Qur‟an, salat berjamaah, serta 



 

 

 

pembiasaan sikap disiplin, tanggung jawab, dan sikap saling menghormati 

antara siswa dengan guru maupun sesama siswa. 

Penerapan strategi pembiasaan tersebut menunjukkan adanya dampak 

positif terhadap pengembangan akhlak siswa. Hal ini terlihat dari perubahan 

perilaku siswa yang lebih terbiasa menjalankan ibadah, meningkatnya 

kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan sekolah, serta berkembangnya sikap 

sopan santun dalam interaksi sosial di lingkungan sekolah. Dengan demikian, 

strategi pembiasaan yang diterapkan secara konsisten dan berkelanjutan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam terbukti memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam membentuk karakter religius dan akhlak siswa di SMP 

Negeri 01 Bulakamba Brebes. 

 

7.2 Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pembiasaan guru 

Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan akhlak siswa di SMP Negeri 

01 Bulakamba Brebes, penelitian ini memiliki beberapa implikasi baik secara 

teoretis maupun praktis. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat konsep pendidikan 

karakter dalam perspektif pendidikan Islam yang menekankan pentingnya 

pembiasaan sebagai salah satu metode efektif dalam pembentukan akhlak 

peserta didik. Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan 

terbukti mampu membantu siswa dalam menginternalisasi nilai-nilai religius 

sehingga tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga tercermin dalam 

sikap dan perilaku sehari-hari. 



 

 

 

Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembiasaan 

yang terencana dan terintegrasi dalam budaya sekolah dapat menjadi salah 

satu pendekatan yang efektif dalam pengembangan akhlak siswa. 

Implementasi kegiatan religius seperti doa bersama, tadarus Al-Qur‟an, salat 

berjamaah, serta pembiasaan sikap disiplin dan sopan santun dapat 

membentuk lingkungan sekolah yang mendukung terbentuknya karakter 

religius siswa. Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran 

strategis dalam merancang, mengimplementasikan, serta mengembangkan 

kegiatan pembiasaan yang dapat memperkuat pembinaan akhlak peserta 

didik. 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan implikasi bagi pengelolaan 

budaya sekolah. Keberhasilan pembiasaan akhlak tidak hanya bergantung 

pada peran guru Pendidikan Agama Islam, tetapi juga membutuhkan 

dukungan dari seluruh warga sekolah, termasuk kepala sekolah, guru mata 

pelajaran lain, serta tenaga kependidikan. Dengan adanya kerja sama yang 

baik antar unsur sekolah, pembinaan akhlak siswa melalui kegiatan 

pembiasaan dapat terlaksana secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

7.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat terus mengembangkan program 

pembiasaan religius yang telah berjalan dengan baik serta memperkuat 



 

 

 

integrasi kegiatan tersebut dalam budaya sekolah. Dukungan dari pihak 

sekolah sangat diperlukan agar kegiatan pembiasaan dapat dilaksanakan 

secara konsisten, terstruktur, dan berkelanjutan sehingga mampu 

memberikan dampak yang lebih optimal dalam pembentukan akhlak 

siswa. 

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat terus meningkatkan 

perannya dalam mengembangkan strategi pembiasaan yang kreatif dan 

inovatif dalam pembelajaran maupun dalam kegiatan di luar kelas. Selain 

itu, guru juga perlu memberikan keteladanan yang baik kepada siswa 

sehingga nilai-nilai akhlak yang diajarkan tidak hanya dipahami secara 

teoritis, tetapi juga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat mengikuti berbagai kegiatan pembiasaan 

yang dilaksanakan di sekolah dengan penuh kesadaran dan tanggung 

jawab sehingga nilai-nilai religius yang ditanamkan dapat membentuk 

karakter dan akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari baik di 

lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan 

pada satu lembaga pendidikan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian serupa dengan cakupan 



 

 

 

yang lebih luas, misalnya dengan melibatkan lebih banyak sekolah atau 

menggunakan pendekatan penelitian yang berbeda sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai strategi 

pembiasaan dalam pengembangan akhlak siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

56 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahmad Fauzi. (2018). Peran Guru Agama dalam Menanamkan Nilai Moral dan 

Akhlak Siswa (Tesis tidak diterbitkan). Universitas Islam Negeri 

Walisongo. 

Ali, A. (2023). Pendidikan akhlak dan karakter sebagai landasan teori pendidikan 

karakter bangsa Indonesia. HAWARI: Jurnal Pendidikan Agama dan 

Keagamaan Islam, 2(1). https://doi.org/10.35706/hw.v2i1.5310 

Al-Ghazali. (2000). Ihya‟ Ulumuddin (Jilid 3). Pustaka Amani. 

Amril, M. (2002). Etika Islam: Telaah Pemikiran Filsafat Moral Raghib al-

Asfahani. Yogyakarta: LSFK2P & Pustaka Pelajar. 

Armstrong, A. (1998). Khazanah Istilah Sufi: Kunci Memasuki Dunia Tasawuf 

(MS Nasrullah, Trans.). Bandung: Mizan. 

Azra, A. (2011). Paradigma Baru Pendidikan Nasional: Rekonstruksi dan 

Demokratisasi. Jakarta: RajaGrafindo Persada. 

Bagus, L. (1996). Kamus Filsafat. Jakarta: Gramedia. 

Bahri, S. (2019). Internalisasi Nilai dalam Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana. 

Basri, H. (2022). Pembiasaan akhlak dalam lingkungan sekolah Islam: Tinjauan 

konseptual. Jurnal Pendidikan Islam, 8(2), 45–56. 

Chaplin, J. P. (1993). Kamus Lengkap Psikologi (K. Kartono, Trans.). Jakarta: 

RajaGrafindo Persada. 

Darraz, M. A. (1973). Dustur Al-Akhlaq fi Al-Qur‟an. Beirut: Muassasah al-

Risalah. 

Dewi Sartika. (2023). Upaya guru PAI dalam membangun akhlak terpuji siswa 

SMP. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Islam, 12(1), 67–75. 

Fauzan, M. (2020). Model Pengembangan Akhlak Peserta Didik. Yogyakarta: 

Deepublish. 

Fitria, L. (2019). Strategi pendidikan karakter dalam perspektif pendidikan Islam. 

Tarbiyah: Jurnal Pendidikan Islam, 7(2), 122–134. 

https://doi.org/10.xxxx/tarbiyah.v7i2.xxxx 



 

 

 

Ghufron, A. (2010). Integrasi nilai-nilai karakter bangsa pada kegiatan 

pembelajaran. Jurnal Cakrawala Pendidikan, 1(3). 

Hakim, L. (2022). Guru PAI sebagai Agen Moral. Bandung: Alfabeta. 

Hamzah, & Lestari, R. (2020). Peran guru PAI dalam pembentukan akhlak siswa 

di sekolah menengah pertama. Jurnal Pendidikan Agama Islam 

Indonesia, 6(1), 90–102. 

Hanafi, A. (1983). Segi-Segi Kesusasteraan pada Kisah-Kisah Al-Qur‟an. Jakarta: 

Pustaka al-Husna. 

Hanafi, A. (2021). Kegiatan Keagamaan dan Pembentukan Karakter Siswa. 

Malang: UIN Press. 

Hidayat, R. (2020). Filsafat Pendidikan Islam Kontemporer. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Hidayatullah, M. (2022). Pembiasaan dalam Pembentukan Karakter. Surabaya: 

Pustaka Pelajar. 

Hornby, A. S. (1987). Dictionary of Current English. New York: Oxford 

University Press. 

Judiani, S. (2010). Implementasi pendidikan karakter di sekolah dasar melalui 

penguatan pelaksanaan kurikulum. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 

16(9), 280–289. 

Kurniawan, A. (2020). Akhlak dalam Perspektif Pendidikan Islam. Jakarta: 

RajaGrafindo. 

Kusuma, D. (2004). Pendidikan Karakter. Jakarta: Grasindo. 

Lestari, P. (2020). Peran Guru dalam Pendidikan Karakter. Malang: Literasia. 

Lickona, T. (2018). Educating for Character. New York: Bantam Books. 

M. Arifin. (2022). Strategi Pendidikan Akhlak Berbasis Kurikulum 2013 di SMP 

Islam Al-Hikmah (Tesis tidak diterbitkan). Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Majid, A., & Andayani, D. (2012). Pendidikan Karakter Perspektif Islam. 

Bandung: Rosda Karya. 

 



 

 

 

Mansur, Y. (2019). Keteladanan dalam Pendidikan Islam. Bandung: Citapustaka. 

Munir, M. (2019). Teknik Penilaian Sikap dan Akhlak. Surabaya: Unesa Press. 

Muslich, M. (2011). Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis 

Multidimensional. Jakarta: Bumi Aksara. 

Nata, A. (2012). Kapita Selekta Pendidikan Islam. Jakarta: RajaGrafindo Persada. 

Nugroho, S. (2020). Pengembangan Moral dan Afektif pada Remaja. Semarang: 

UNNES Press. 

Nurhidayati. (2019). Strategi Guru PAI dalam Membentuk Akhlak Siswa di SMP 

Negeri 2 Semarang (Tesis tidak diterbitkan). IAIN Salatiga. 

Ormrod, J. (2017). Human Learning. Boston: Pearson. 

Putra, T. (2021). Pembelajaran Nilai Berbasis Pengalaman. Jogjakarta: 

Deepublish. 

Rahmadani, D. (2022). Sinergi Pendidikan Akhlak di Sekolah dan Keluarga. 

Surabaya: Laksana. 

Rahman, K. (2021). Indikator Akhlak Siswa dalam Pendidikan Islam. Makassar: 

Alauddin Press. 

Rahmawati, N. (2021). Internalisasi Nilai-Nilai Ilahiyah. Bandung: Alfabeta. 

Rina Wulandari. (2021). Efektivitas Strategi Pembiasaan terhadap Pembentukan 

Karakter Siswa (Tesis tidak diterbitkan). Universitas Negeri Yogyakarta. 

Rohmah, S. (2020). Implementasi Pembiasaan Akhlak Mulia dalam Pendidikan 

Karakter Siswa di MTsN 1 Brebes (Tesis tidak diterbitkan). IAIN 

Pekalongan. 

Rosyid, A. (2019). Kompetensi Kepribadian Guru. Jakarta: Prenada Media. 

Santrock, J. (2018). Adolescence. New York: McGraw-Hill. 

Sukardi, D. (2019). Tujuan Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana. 

Suryana, H. (2019). Pembelajaran PAI Berbasis Karakter. Yogyakarta: UNY 

Press. 



 

 

 

Wahyudi, B. (2020). Budaya Sekolah dalam Perspektif PAI. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Wibowo, M. (2021). Pendidikan Karakter melalui Pembiasaan. Malang: UB 

Press. 

Wood, W., & Neal, D. (2016). Habit and Behavior Formation. New York: 

Psychology Press. 

Yuliani, S. (2020). Pembiasaan Akhlak di Sekolah. Jakarta: Kencana. 

Zainuddin, A., Mulyani, S., & Kurniawan, D. (2021). Character building melalui 

pembiasaan di Sekolah Dasar Islam Terpadu. Jurnal Pendidikan Dasar 

Islami, 9(1), 15–27. 

 

 

  


